
i 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT atassegalarahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehinggapenulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul“Perkembangan 

pada Masa Bayi, Masa Kanak-Kanak Awal, dan UsiaSekolah” dengan baik dan 

tepatwaktu. 

Makalah inidisusunsebagaibentukupayadalammemahami dan menguraikan proses 

perkembangananaksejak masa bayi, masa kanak-kanakawal, hingga masa usiasekolah. 

Setiaptahapperkembangananakmemilikicirikhas, tantangan, sertakebutuhanstimulasi yang 

berbeda. Oleh karenaitu, pemahamanterhadapperkembangananak sangat pentingbagi orang 

tua, pendidik, dan seluruhpihak yang peduliterhadaptumbuhkembanganaksecara optimal. 

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatkekurangan, 

baikdarisegiisimaupunteknikpenulisan. Oleh karenaitu, penulis sangat mengharapkankritik 

dan saran yang membangun demi perbaikankaryailmiah di masa yang akandatang. 

Akhir kata, penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang 

telahmemberikandukungan dan bantuandalampenyusunanmakalahini. 

Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaat dan menjadireferensi yang 

bergunabagipembaca. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan anak merupakan proses dinamis yang terjadi sejak lahir hingga 

dewasa, dan melibatkan berbagai aspek penting seperti fisik, motorik, kognitif, sosial, 

bahasa, dan emosional. Pemahaman terhadap tahapan perkembangan anak menjadi 

krusial karena setiap tahap memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda-beda. 

Kegagalan dalam memahami dan merespons kebutuhan perkembangan pada tiap tahapan 

dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup anak di masa depan. 

Masa bayi, yang berlangsung dari lahir hingga usia dua tahun, merupakan periode 

yang sangat kritis. Pada tahap ini, otak berkembang sangat pesat, dan anak mulai 

membentuk keterikatan emosional dengan pengasuh, yang menjadi dasar kepercayaan 

dan keamanan psikologis. Selain itu, perkembangan motorik dan sensorik mulai tampak 

jelas dalam bentuk gerakan refleks, merangkak, berjalan, serta respon terhadap 

rangsangan lingkungan. Menurut penelitian dari Fitriani (2022), masa bayi adalah 

fondasi utama bagi perkembangan kognitif dan sosial anak, sehingga stimulasi yang tepat 

sangat dibutuhkan. 

Memasuki usia kanak-kanak awal (2–6 tahun), anak mulai mengembangkan 

kemampuan bahasa, imajinasi, dan kemandirian. Mereka juga mengalami perkembangan 

sosial yang pesat, seperti kemampuan bermain bersama teman sebaya, mengenal aturan 

sosial, dan belajar mengendalikan emosi. Menurut Suryana & Aisyah (2023), usia ini 

dikenal sebagai masa "golden age" karena otak anak sedang berada dalam masa 

plastisitas tinggi, yang memungkinkan penyerapan informasi sangat cepat. Oleh karena 

itu, lingkungan keluarga dan pendidikan usia dini memiliki peran strategis dalam 

mendukung perkembangan optimal anak. 

Pada masa usia sekolah (6–12 tahun), anak mulai mengalami perkembangan 

intelektual yang lebih kompleks. Kemampuan berpikir logis dan konkret berkembang, 

anak mulai mampu memahami sebab-akibat, menyusun strategi, dan mengembangkan 

konsep moral. Di samping itu, pergaulan sosial yang lebih luas di lingkungan sekolah 

mulai membentuk konsep diri dan harga diri anak. Rahmawati (2021) menyebut bahwa 

usia ini adalah tahap pembentukan kepribadian dan kemandirian anak secara sosial dan 

emosional, serta menjadi penentu utama terhadap motivasi dan prestasi belajar mereka. 

Dalam kontekspendidikan dan pengasuhananak, 
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pentinguntukmemahamibahwasetiaptahapanperkembanganmemerlukanpendekatan yang 

berbeda. Salah satukesalahanumum yang terjadiadalahperlakuan yang samaterhadapanak 

pada usia yang berbeda, padahalkebutuhan dan caraberpikiranak sangat bervariasi di 

setiaptahap. Pendidikan yang tidaksesuai dengan 

tahapanperkembangandapatmenyebabkananakmerasatertekan, tidakpercayadiri, 

ataubahkanmengalamihambatanbelajar. 

Oleh karenaitu, pemahamantentangperkembangananakdari masa bayi, masa kanak-

kanakawal, hinggausiasekolahbukanhanyapentingbagi para orang tua, tetapi juga bagi 

guru, pendidik, dan tenagaprofesional lain yang bekerja dengan anak. Dengan 

memahamiperkembangananaksecaramenyeluruh, kitadapatmenciptakanlingkungan yang 

mendukungtumbuhkembanganaksecara optimal, baiksecarafisikmaupunpsikososial. 

Dalam makalahiniakandibahassecararincikarakteristikperkembangan pada masa 

bayi, masa kanak-kanakawal, dan masa usiasekolah. 

Tujuannyaadalahuntukmemberikanpemahamankomprehensifmengenaipentingnyasetiapt

ahapperkembangan, sertabagaimana orang dewasadapatmemberikan stimulus yang 

tepatsesuai dengan tahapperkembangananak. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana  Perkembangan pada Masa Bayi (0–2 Tahun) ? 

2. Bagaimana Perkembangan pada Masa Kanak-Kanak Awal (2–6 Tahun)? 

3. Bagaimana Perkembangan pada Masa Usia Sekolah (6–12 Tahun)? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiBagaimana  Perkembangan pada Masa Bayi (0–2 Tahun) 

2. UntukmengetahuiBagaimana Perkembangan pada Masa Kanak-Kanak Awal (2–6 

Tahun) 

3. UntukmengetahuiBagaimana Perkembangan pada Masa Usia Sekolah (6–12 Tahun) 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PERKEMBANGAN PADA MASA BAYI (0–2 TAHUN) 

Masa bayi adalah tahap perkembangan awal yang dimulai sejak lahir hingga usia dua 

tahun. Tahap ini sering disebut sebagai masa kritis karena perkembangan otak dan sistem 

saraf berlangsung sangat cepat dan membentuk dasar bagi perkembangan selanjutnya. 

Pada periode ini, bayi mulai beradaptasi dengan lingkungan luar rahim dan mulai 

menunjukkan berbagai kemampuan dasar baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun 

emosional. Stimulasi yang tepat dan perhatianpenuhdaripengasuh sangat 

menentukankualitastumbuhkembanganak. 

1. PerkembanganFisik dan Motorik 

Perkembanganfisikbayi pada tahapinimencakuppertumbuhantinggi badan, berat badan, 

dan lingkarkepala yang berlangsung sangat cepat. Menurut Yuliani (2021), dalam dua 

tahunpertama, berat badan bayibisameningkathinggaempat kali lipatdariberatlahir. 

Selain itu, kemampuan motorik juga mulaiberkembangdari yang 

bersifatrefleksmenjadigerakan yang terkoordinasi dan disengaja. 

Perkembangan motorik terbagi dua: 

a. Motorik kasar, melibatkangerakantubuhbesarsepertimengangkatkepala, duduk, 

merangkak, berdiri, dan berjalan. 

b. Motorik halus, mencakupgerakankecil dan koordinasisepertimenggenggambenda, 

memegangmainan, dan menunjukobjek. 

Bayi usia 6 bulanbiasanyasudahbisa duduk dengan bantuan, dan pada usia 12 

bulanumumnyasudahmulaibelajarberjalan. Stimulasiberupapermainan dan kontakfisik 

sangat membantumempercepatperkembangan motorik ini. 

2. PerkembanganKognitif 

Perkembangankognitifbayi pada usia 0–2 tahunberadadalamtahapan sensorimotor 

menurutteori Piaget. Pada tahap ini, bayi belajar melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan menggunakan panca indera dan tindakan motorik. 

Beberapa kemampuan kognitif yang berkembang pada masa ini meliputi: 

a. Kemampuan mengenali wajah dan suara, terutama orang tua. 

b. Memahami hubungan sebab-akibat sederhana, seperti menangis untuk menarik 

perhatian. 

c. Mengenali benda permanen (object permanence), yaitu memahami bahwa benda 
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tetap ada meski tidak terlihat — biasanya berkembang sekitar usia 8–12 bulan. 

d. Meniruperilaku orang lain, sepertimelambaikantanganataumenepuktangan. 

Kegiatanbermain sangat pentinguntukmerangsangkemampuankognitifbayi. 

Mainanwarna-warni, suara, dan tekstur yang 

bervariasiakanmembantumengembangkandayaingat dan persepsisensorikbayi. 

3. Perkembangan Bahasa dan Komunikasi 

Komunikasibayi pada awalnyahanyamelaluitangisan. Namun, seiringperkembangan, 

bayimulaimengeluarkansuara (babbling), mengucapkan kata sederhanaseperti 

“mama” dan “papa,” hinggamenyusun dua kata menjelangusia dua tahun. 

Tahapanperkembanganbahasabayi: 

a. 0–6 bulan: Responterhadapsuara, mulaimengoceh. 

b. 6–12 bulan: Mengucapkan suku kata sederhana (ba-ba, da-da), meniru intonasi 

orang dewasa. 

c. 12–24 bulan: Mengucapkan kata-kata bermakna, menyebut nama benda atau 

orang, dan mulai menyusun dua kata menjadi kalimat sederhana. 

Interaksi verbal yang intens dari orang tua seperti membacakan cerita, menyanyi, atau 

sekadar berbicara dengan bayi dapat meningkatkan kemampuan bahasa secara 

signifikan. 

4. Perkembangan Sosial dan Emosional 

Perkembangansosialemosional pada masa bayiberkaitanerat dengan hubunganbayi 

dengan pengasuhutamanya, biasanyaibu. Teori attachment oleh John Bowlby 

menyatakanbahwaketerikatanemosional yang amanakanmembentuk rasa 

percayadirianak dan kemampuanmembangunhubungan di masa depan. 

Perkembangansosial dan emosionalbayimeliputi: 

a. 0–6 bulan: Mulai tersenyumsosial, mengenalwajah orang tua. 

b. 6–12 bulan: Menunjukkan rasa takut pada orang asing (stranger anxiety), 

mencarikenyamanandari orang tua. 

c. 12–24 bulan: Meningkatkan rasa ingintahu, meniruperilakusosial, 

sertamulaimenunjukkanemosidasarsepertimarah, senang, takut, dan frustrasi. 

Lingkungan yang penuhkasihsayang dan responsifterhadapkebutuhanbayi sangat 

pentinguntukmembentukkestabilanemosional dan kepercayaandasar (basic trust). 

5. Stimulasi yang Dibutuhkan 

Stimulasi pada masa bayiperludiberikansecaramenyeluruh dan konsisten. 

Bentukstimulasi yang disarankanantara lain: 
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a. Stimulasifisik: mengajakbayibermain bola, merangkakbersama, 

atauberjalansambilberpegangan. 

b. Stimulasikognitif: memberikanmainanedukatif, memperkenalkanwarna, bentuk, 

dan suara. 

c. Stimulasi sosial-emosional: kontak mata saat berbicara, memeluk, memuji, dan 

bernyanyi bersama. 

d. Stimulasi bahasa: sering mengajak berbicara, menyebutkan nama benda, serta 

membacakan cerita sebelum tidur. 

6. Peran Orang Tua dan Lingkungan 

Orang tua memiliki peran sentral dalam perkembangan bayi. Respons yang cepat dan 

tepat terhadap kebutuhan bayi akan membentuk rasa aman yang menjadi dasar 

perkembangan psikologis yang sehat. Selain itu, polaasuh yang hangat, konsisten, dan 

responsifakanmendukungterbentuknyahubunganemosional yang positif dan 

mendorongeksplorasi yang sehat. 

Masa bayimerupakanfondasiperkembangan yang sangat 

menentukanbagitahapanselanjutnya. Perkembanganfisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial, 

dan emosionalberkembang sangat pesatdalam dua tahunpertamakehidupan. Oleh 

karenaitu, pemantauanpertumbuhan dan 

perkembanganbayisecaraberkalasertapemberianstimulasi yang tepat sangat 

pentinguntukmemastikanbahwaanaktumbuhsecara optimal. 

 

B. PERKEMBANGAN PADA MASA KANAK-KANAK AWAL (2–6 TAHUN) 

Masa kanak-kanak awal, yang mencakup usia 2 hingga 6 tahun, merupakan periode 

yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian, perkembangan bahasa, dan 

pembelajaran sosial anak. Tahap ini sering disebut sebagai golden age karena otak anak 

sedang berada dalam masa perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi neurologis 

maupun psikososial. Menurut Suryana & Aisyah (2023), masa ini menjadi fondasi 

penting bagi perkembangan karakter, moral, serta kemampuan kognitif anak. 

Pada periode ini, anak-anak mulai menunjukkan kemajuan yang nyata dalam hal 

komunikasi, kreativitas, dan interaksi sosial. Mereka juga mulai memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, keinginan untuk mengeksplorasi lingkungan, dan mulai memahami 

perbedaan antara benar dan salah. Pendidikan yang dimulai pada masa ini, baik formal 

(PAUD, TK) maupun informal (pengasuhan di rumah), memainkan peran kunci dalam 

memfasilitasi tumbuh kembang anak secara optimal. 
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1. Perkembangan Fisik dan Motorik 

Pertumbuhan fisik pada masa ini tidak secepat masa bayi, tetapi tetap menunjukkan 

peningkatan tinggi dan berat badan yang stabil setiap tahunnya. Anak mulai memiliki 

koordinasi tubuh yang lebih baik, kekuatan otot meningkat, dan kemampuan motorik 

halus makin berkembang. 

Ciri-ciriperkembangan motorik kasar dan halus: 

 Motorik kasar: Anak mulai bisa berlari, melompat, memanjat, naik sepeda roda 

tiga, dan bermain bola. 

 Motorik halus: Anak bisamenggambar, memegangpensil, menggunakangunting, 

menyusunbalok, sertamulaibelajarmenulis dan mewarnai. 

Menurut Fitriani (2022), kegiatanbermainbebas yang 

melibatkangerakantubuhpentinguntukmenstimulasiperkembanganfisik dan 

koordinasianak pada usiaini. 

2. PerkembanganKognitif 

Secarakognitif, anakmulaimemasukitahappre-

operationalmenurutteoriperkembangankognitif Jean Piaget. Anak 

mulaiberpikirsimbolik, menggunakanimajinasi, dan belajarmelaluibermain. Namun, 

polapikirmerekamasihegosentris, artinyamerekasulitmelihatdarisudutpandang orang 

lain. 

Ciri perkembangan kognitif usia 2–6 tahun: 

 Mampu mengenaliwarna, bentuk, dan angkasederhana. 

 Mampu mengklasifikasikanbendaberdasarkanukuranatauwarna. 

 Memilikidayaingat yang cukupkuatuntukmengenalirutinitas. 

 Menggunakanimajinasidalambermainperan (misalnyabermaindokter-dokteran). 

 Bertanya secara aktif: “apa”, “kenapa”, “bagaimana”. 

Stimulasi kognitif dapat diberikan melalui permainan edukatif, cerita bergambar, serta 

aktivitas eksplorasi yang mendorong anak berpikir dan bertanya. 

3. Perkembangan Bahasa dan Komunikasi 

Perkembangan bahasa pada masa ini berkembang pesat. Anak mulai mampu 

menyusun kalimat sederhana menjadi percakapan, memahami perintah, dan 

mengekspresikan ide serta perasaannya. Menurut Rahmawati (2021), perbendaharaan 

kata anak bisa mencapai lebih dari 2.000 kata saat usia 5 tahun. 

Perkembangan bahasa pada usia 2–6 tahun mencakup: 

 Menyebut nama benda dan orang. 
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 Mampu menyusunkalimat 3–6 kata. 

 Mengajukanpertanyaanterus-menerus. 

 Mulai mampu bercerita tentang pengalamannya. 

 Mengikuti instruksi dua hingga tiga langkah. 

Orang tua dan guru dianjurkan untuk sering berbicara, membacakan buku cerita, dan 

mengajak anak berdiskusi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. 

4. Perkembangan Sosial dan Emosional 

Pada usia ini, anak mulai menunjukkan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari 

seperti makan sendiri, memakai pakaian, hingga mencuci tangan. Anak juga mulai 

belajar memahami emosi mereka dan orang lain, serta membentuk hubungan sosial 

yang lebih kompleks, terutama dengan teman sebaya. 

Ciri-ciri perkembangan sosial dan emosional: 

 Mulai bermainbersama (cooperative play), bukanhanyabermainsendiri. 

 Meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. 

 Mulai memahami aturan sederhana dan konsep benar–salah. 

 Mudah marah tetapi juga mudah tertawa — emosi masih labil. 

 Mulai menunjukkanempati dan keinginanuntukmembantu. 

Menurut Yuliani (2021), peran orang dewasadalammendampingiemosianak sangat 

pentinguntukmembantuanakbelajarmengaturdiri dan berperilakusosial yang sehat. 

5. Perkembangan Moral dan Spiritual 

Masa kanak-kanakawaladalahwaktu yang tepatuntukmulaimenanamkannilai moral 

dan spiritual. Anak mulaimampumembedakan yang baik dan burukberdasarkanaturan 

yang diajarkan oleh orang tuaatau guru, 

meskipunmotivasinyamasihberdasarkanimbalan dan hukuman. 

Aktivitassepertiberdoasebelummakan, mengenal Tuhan, mendengarkankisahteladan, 

dan belajarsopansantunmenjadipondasipentingbagiperkembangan moral anak. 

6. Stimulasi yang Dibutuhkan 

Untukmemaksimalkanpotensianak pada usiaini, perludiberikanstimulasi yang 

merangsangseluruhaspekperkembangansecaraseimbang. 

Beberapabentukstimulasipenting: 

 Stimulasi fisik: permainan yang melibatkan gerakan (lompat, menari, berlari). 

 Stimulasi kognitif: permainan balok, puzzle, kegiatan eksplorasi, dan eksperimen 

sederhana. 

 Stimulasi bahasa: membacakan cerita, bermain peran, menyanyikan lagu anak. 
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 Stimulasi sosial-emosional: bermain bersama, diskusi ringan, belajar berbagi. 

 Stimulasi moral: membericontohperilakubaik, menceritakankisahnilai-

nilaikebaikan. 

7. Peran Lingkungan dan Pendidikan Anak Usia Dini 

Lingkungan sangat berpengaruhterhadapperkembangananak. 

Keluargasebagailingkunganpertama dan utamaharusmenjaditempat yang aman dan 

penuhkasihsayang. Di sampingitu, lembagapendidikananakusiadiniseperti PAUD dan 

TK juga 

memberikankontribusidalammenstimulasiperkembangananaksecaraterstruktur. 

Pendidikan anakusiadinibukanhanyatempatbelajarcalistung (membaca, menulis, 

menghitung), tetapilebihpentingadalahpengembangankarakter, interaksisosial, dan 

kecerdasanemosianak. 

Masa kanak-kanakawaladalahperiodeemasdalamperkembangananak yang ditandai 

dengan pertumbuhanpesat di berbagaiaspek: fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial, dan 

emosional. Pada usia ini, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan belajar melalui 

bermain. Oleh karena itu, peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam 

memberikan stimulasi yang sesuai, menciptakan lingkungan yang aman, serta 

menanamkan nilai-nilai moral sejak dini. 

 

C. PERKEMBANGAN PADA MASA USIA SEKOLAH (6–12 TAHUN) 

Masa usia sekolah, yang berlangsung dari sekitar usia 6 hingga 12 tahun, 

merupakan tahap perkembangan yang sangat penting dalam membentuk kemampuan 

intelektual, sosial, emosional, serta moral anak. Pada masa ini, anak mulai bersekolah 

secara formal dan mengalami interaksi sosial yang lebih kompleks di luar lingkungan 

keluarga. Anak-anak usia ini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan mulai belajar 

tentang dunia secara lebih sistematis melalui kegiatan belajar, bermain, dan bersosialisasi 

di sekolah maupun lingkungan sekitar. 

Menurut Rahmawati (2021), masa usia sekolah disebut juga sebagai masa laten, 

yaitu masa di mana dorongan fisik dan seksual belum menonjol seperti pada masa 

remaja, namun perkembangan mental, sosial, dan moral berkembang dengan cepat. Ini 

adalah masa pembentukan karakter, kedisiplinan, kerja sama, tanggung jawab, dan 

konsep diri yang kuat. Oleh karenaitu, pendidikan formal dan 

lingkungansosialberperanbesardalammembentukkepribadiananak. 

1. PerkembanganFisik dan Motorik 
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Pada masa usiasekolah, pertumbuhanfisikanakberlangsung dengan kecepatan 

yang stabil. Tinggi dan berat badan bertambahsetiaptahun, dan kemampuan 

motorik—baikkasarmaupunhalus—mengalamipenyempurnaan. Anak-

anakusiainimulaimenunjukkankoordinasi yang lebihbaik dan memilikidayatahanfisik 

yang meningkat. 

Contohperkembanganfisik dan motorik: 

 Anak dapat berlari cepat, melompat, bermain olahraga seperti sepak bola atau 

bulu tangkis. 

 Koordinasitangan dan matasemakinbaik, memungkinkanmerekamenulis dengan 

rapi, menggambar detail, dan membuatkerajinantangan. 

 Gigi susu mulaidigantikan oleh gigitetap, yang 

menandaikematanganfisikbertahap. 

Kegiatanolahragateratur, istirahat yang cukup, dan giziseimbang sangat 

diperlukanuntukmenunjangpertumbuhanfisikanak pada usiaini. 

2. PerkembanganKognitif 

Menurut Jean Piaget, anakusiasekolahberadadalamtahapoperasionalkonkret. Mereka 

mulaimampuberpikirlogis, sistematis, dan memahamihubungansebab-akibat, 

namunmasihterbatas pada hal-hal yang konkret (nyata). Mereka 

mulaimampumemahamikonsepwaktu, ruang, volume, bilangan, dan klasifikasi. 

Kemampuankognitif yang berkembang: 

 Mampu memecahkan masalah sederhana secara logis. 

 Dapat memahamikonsepmatematikadasarsepertipenjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

 Dapat membaca dengan pemahaman dan menulis dengan strukturkalimat yang 

lebihkompleks. 

 Mampu mengelompokkan benda berdasarkan kategori atau ciri-ciri. 

Stimulasi melalui pembelajaran berbasis proyek, eksperimen sains sederhana, dan 

diskusi kelompok sangat membantu meningkatkan kemampuan berpikir logis dan 

analitis anak. 

3. Perkembangan Bahasa 

Kemampuanbahasaanakmeningkatpesat pada masa ini, baikdarisegikosakata, 

strukturkalimat, maupunkemampuanmemahami dan mengungkapkanpikiran. Anak 

mulaimampuberkomunikasisecaraefektif dengan kalimat yang lebihkompleks, 

menyusunkarangan, dan memahamibacaan. 
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Contohperkembanganbahasa: 

 Mampu menulis cerita pendek atau ringkasan bacaan. 

 Mampu menjelaskan pendapatnya secara lisan maupun tertulis. 

 Mulai menguasai bahasa baku dan memahami perbedaan ragam bahasa. 

 Aktifberdiskusi dan mengajukanpertanyaansaatpelajaranberlangsung. 

Menurut Fitriani (2022), kemampuanliterasianakharusterusdidukung dengan 

kegiatanmembaca, menulis, dan berdiskusibaik di rumahmaupun di sekolah. 

4. Perkembangan Sosial 

Lingkungansekolahmemberikanruang yang luasbagianakuntukbelajarbersosialisasi di 

luarkeluarga. Anak mulaimembentukhubungansosial yang lebihkompleks, 

menjalinpersahabatan, dan belajarbekerjasamadalamkelompok. 

Karakteristikperkembangansosialanakusia 6–12 tahun: 

 Mulai memahami norma sosial dan aturan kelompok. 

 Suka bermaindalamkelompok dan menunjukkansemangatberkompetisi. 

 Membentukkelompoktemansebaya dan mengalamitekanansosial (peer pressure). 

 Mulai menunjukkan rasa hormat kepada guru dan tokoh otoritas. 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam memberikan teladan dan bimbingan 

agar anak mampu berinteraksi sosial secara sehat dan positif. 

5. Perkembangan Emosional 

Anak mulai mengenali dan mengelola berbagai jenis emosi, seperti bangga, malu, 

marah, atau kecewa. Mereka mulai memahami bahwa emosi dapat diekspresikan 

dengan cara yang dapat diterima secara sosial. 

Contohperkembanganemosional: 

 Mampu menahandiri dan 

mengikutiaturanwalaukeinginannyatidaklangsungterpenuhi. 

 Mulai menunjukkanempatiterhadapperasaan orang lain. 

 Mulai membangun harga diri berdasarkan prestasi akademik atau sosial. 

Anak pada usia ini juga mulai sensitif terhadap penilaian orang lain, terutama dari 

teman sebaya, sehingga penting bagi orang dewasa untuk membangun kepercayaan 

diri anak melalui dukungan dan apresiasi positif. 

6.. Perkembangan Moral 

Menurutteori Lawrence Kohlberg, 

anakusiasekolahmulaimasukdalamtahapmoralitaskonvensional, di mana 

perilakumerekadidasarkan pada keinginanuntukmenyenangkan orang lain dan 
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menaatiaturansosial. Anak mulaimemahamikonsepkeadilan, tanggungjawab, dan 

kebaikan. 

Contohperkembangan moral: 

 Mampu membedakanbenar dan salah berdasarkanaturan yang berlaku. 

 Mulai merasa bersalah jika melanggar peraturan. 

 Mampu menunjukkankejujuran dan integritasdalamtindakansederhana. 

Penanaman nilai-nilai moral melalui cerita, diskusi, dan keteladanan sangat berperan 

dalam membentuk karakter anak. 

7. Stimulasi dan Dukungan yang Dibutuhkan 

Agar perkembangananakusiasekolah optimal, 

anakperlumendapatkanberbagaistimulasisertadukungandarilingkungankeluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

Beberapabentukdukunganpenting: 

 Kognitif: Pembelajaranaktif, pembiasaanmembaca, kegiatanekstrakurikuler. 

 Fisik: Aktivitas olahraga, permainan luar ruangan, makanan bergizi. 

 Emosional: Dukungan, penghargaan, komunikasi terbuka. 

 Sosial: Kegiatankelompok, kerjasamaproyek, bermainbersamatemansebaya. 

 Spiritual dan moral: Pendidikan agama, kegiatan keagamaan, cerita moral. 

 

Masa usiasekolah (6–12 tahun) adalahperiodepentingdalamperkembangananak yang 

mencakupkemajuanpesatdalambidangkognitif, sosial, emosional, bahasa, dan moral. 

Anak mulaimampuberpikirlogis, menjalinhubungansosiallebihluas, sertamemahaminilai-

nilaisosial dan moral. Dukungandari orang tua, guru, dan lingkungan sangat 

dibutuhkanuntukmembantuanaktumbuhmenjadiindividu yang cerdas, mandiri, dan 

berkarakter. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

KESIMPLAN 

Perkembangananakmerupakan proses yang kompleks, berkesinambungan, dan 

salingterkaitantaraspek-aspekperkembangan, sepertifisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial, 

emosional, serta moral. Setiaptahapanperkembangananak, mulaidari masa bayi, masa kanak-

kanakawal, hinggausiasekolah, memilikicirikhas, kebutuhan, sertapendekatanstimulasi yang 

berbeda. Oleh karenaitu, pemahaman yang komprehensifterhadaptiaptahap sangat 

pentingbagi orang tua, pendidik, dan semuapihak yang terlibatdalam dunia anak-anak. 

Pada masa bayi (0–2 tahun), perkembanganberlangsung sangat pesat, 

terutamadalamaspek motorik, sensorik, dan pembentukanikatanemosional dengan pengasuh. 

Bayi belajarmelaluipengalaman sensorimotor, mengenalisuara dan wajah, 

sertamenunjukkanperkembanganbahasaawalmelaluiceloteh dan tangisan. Perhatian dan 

kelekatanemosionaldari orang tuamenjadidasardari rasa aman dan kepercayaananakterhadap 

dunia. 

Masa kanak-kanakawal (2–6 tahun) merupakanperiodegolden age di mana 

anakmengalamilompatanbesardalamperkembanganbahasa, sosial, dan imajinasi. Anak mulai 

mengekspresikan ide dan emosi secara verbal, bermain peran, dan berinteraksi secara lebih 

kompleks dengan orang lain. Pola pikir simbolik dan rasa ingin tahu yang tinggi 

membutuhkan pendampingan dan stimulasi yang tepat agar potensi anak berkembang 

maksimal. 

Sementara itu, pada masa usia sekolah (6–12 tahun), anak mulai mampu berpikir logis, 

memahami aturan sosial, serta membentuk identitas diri melalui prestasi dan hubungan sosial. 

Mereka mulai menunjukkan kemampuan kerja sama, tanggung jawab, dan kesadaran moral 

yang berkembang. Sekolah sebagai lingkungan belajar formal menjadi tempat utama dalam 

membentuk kognisi, nilai-nilai moral, serta keterampilan sosial yang lebih luas. 

Dari ketiga tahap tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak tidak dapat 

dilepaskan dari peran lingkungan terdekat, terutama keluarga dan sekolah. Setiap tahap 

perkembangan membutuhkan pendekatan dan stimulasi yang sesuai.  
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